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ABSTRAK 
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xii + 40: tabel, gambar, lampiran 

Air merupakan sumber daya alami yang dalam penggunaannya harus 

memperhatikan keseimbangan lingkungan.Air bersih merupakan kebutuhan 

paling penting dalam kehidupan sehari-hari untuk mendukung aktifitas manusia, 

warga di Kota Kupang dalam hal ini kebanyakan masyarakat menggunakan air 

sumur bor untuk keperluan minum, masak mandi mencuci. Tentang kualitas air 

bersih. Kelebihan biji buah kelor sebagai koagulan dibanding koagulan kimia 

yang biasa menggunakan seperti tawas. Mengetahui efektifitas Dosis Bubuk Biji 

Kelor untuk Menurunkan Kandungan Besi (Fe) pada Air Bersih. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Pre Eksperimen karna dalam 

penelitian ini tidak semua variabel yang memepengaruhi jalannya 

penelitian.Populasi dalam penelitain ini yaitu air bersih yang ada di Kota 

Kupang.sampel yang di gunakan dalam penelitian ini air sumur bor di Oesapa 

Kota Kupang. Metode pengumpulan data yaitu data perimer di peroleh dari hasil 

pemeriksaan laboratrium parameter tingkat Kandungan Besi (Fe) baik sebelum 

maupun sesudah perlakuan.Analisis data hasil penelitian ini di sajikan dalam 

bentuk tabel dan di ananlisa secara deskriptif. 

Hasil pemeriksaan penurunan tingkat kandungan besi dengan koagulan 

bubuk biji kelor, maka rataan efesiensi penurunan kandungan besi setelah 

pengolahan air dengan menggunkan bubuk biji kelor dengan dosis 5 grm/500ml 

mengalami penurunan sebesar 25,7%, 10grm/500ml di peroleh penurunan 

sebesar 28.5% dan 15 grm/500ml diperoleh penurunan sebesar 31%.Variasi 

dosisinya semakin tinggi efesiensi penurunannya semakin baik. 

Kesimpulan yang dapat dirumuskan dari hasil penelitianRataan kandungan 

besi (fe) pada air baku yang diujicobakan sebesar 1,75grm/ltr. Rataan efisiensi 

penurunan kandungan besi(fe) pembubuhan biji kelor dengan kandungan dosis 

5grm/500ml, di peroleh hasil rataan 25,7%, kandungang dosis 10 grm/500 ml, di 

peroleh hasil rataan 28,7% dan kandungan dosis 15 grm/500 ml di peroleh hasil 

31,4 %. 

 

Kata Kunci : Sumur Bor, Biji Kelor, Air Bersih, Kandungan Besi (fe) 

Kepustakaan : 13buah (1990 – 2017) 
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ABSTRACT 

TESTING DOSAGE VARIATION OF COCONUT SEED POWDER TO REDUCE IRON 

(Fe) CONTENTS OF CLEAN WATER IN KUPANG CITY 

IN 2020 

Imanuel Waluba, I Gede Putu Arnawa *) 

*) *) Sanitary Study Program of Polytechnicof Ministry of Health Kupang 

 

xii + 40: tables, pictures, attachments 

Water is a natural resource which in its use must pay attention to the 

environmental balance. Clean water is the most important requirement in daily 

life to support human activities, residents in Kupang City in this case most 

people use wellbore water for drinking, cooking and washing. About the quality 

of clean water. The advantage of Moringa fruit seeds as a coagulant compared to 

chemical coagulants that are commonly used as alum. Knowing the effectiveness 

of Moringa Seed Powder Dose to Reduce Iron (Fe) Content in Clean Water. 

This research belongs to the type of Pre Experiment research because in 

this study not all variables affect the course of the study. The population in this 

research is clean water in the city of Kupang. The sample used in this study was 

borehole water in Oesapa, Kupang City. The data collection method is the 

perimer data obtained from the laboratory examination results of Iron Content 

(Fe) level parameters both before and after treatment. Data analysis of the results 

of this study is presented in tabular form and analyzed descriptively. 

The results of the examination of decreased levels of iron content with 

moringa seed coagulant, then the average efficiency of decreased iron content 

after water treatment by using Moringa Ore powder with a dose of 5 grm / 

500ml decreased by 25.7%, 10grm / 500ml obtained a decrease of 28.5% and 15 

grm / 500ml obtained a decrease of 31%. The variation of the dose the higher the 

efficiency the decrease the better. 

The conclusion that can be formulated from the research results of the 

average iron content (Fe) in the raw water that was tested amounted to 1.75grm / 

liter. The average efficiency of decreasing iron content (fe) affixing Moringa 

seeds with a dose content of 5grm / 500ml, obtained an average yield of 25.7%, 

10% grm / 500 ml bladder, an average yield of 28.7% and a dose content of 15 

grm / 500 ml obtained 31.4% results. 

 

Keywords: Drilling Well, Moringa Seed, Clean Water, Iron Content (fe) 

Literature: 13 fruits (1990 - 2017) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Air merupakan sumber daya alami yang dalam penggunaannya harus 

memperhatikan keseimbangan lingkungan karena kebutuhan air bersih 

semakin meningkat yang dapat menyebabkan masyarakat kekurangan air 

bersih untuk kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Manusia dalam kehidupan 

sehari-hari memerlukan air untuk berbagai keperluan mulai dari minum, 

mandi, mencuci pakaian dan alat rumah tangga,menyiram tanaman serta 

untuk keperluan lainnya berhubungan dengan keperluan kesehatan 

(Handoro,2003, h.16) 

Air bersih menjadi  kebutuhan paling primer setelah udara, 

untukmendukung kehidupan sehari-hari. Warga di Kota Kupangumumnya 

meggunakan air sumur bor untu keperluan minum, masak mandi mencuci 

pakaian, menyiram tanaman dan sebagainya. Dan oleh sebab itu air yang 

dikonsumsi masyarakat tersebut tidak boleh tercemar karena akan 

mengakibatkan terjadinya gangguan kesehatan.  

Berdasarkan survei awal pada salah satu sumur bor di Kelurahan 

Oesapa Kota Kupang di peroleh data sebagai berikut. Debit air yang cukup 

besar, air sumur bor tersebut dimanfaatkan oleh warga untuk di 

konsumsi,untuk masak, mandi dan menyiram. Berdasarakan pemeriksaan 

awal kandungan besi (Fe) hasil yang di peroleh adalah 1.5 mg/liter jika di 

bandingkan dengan Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia No 32 
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Tahun 2017.Tentang kualitas air bersih,hasil yang memenuhi syarat 

kesehatan sebesar 1 mg/liter dapat di simpulkan air tersebut belum bisa di 

konsumsi. 

Hasil penelitian Madsen dan Dchulundt serta Grabow menunjukan 

bahwa serbuk biji kelor mampu menumpaskan bakteri Escherichia 

coli,Streptocoocus feacilis dan salmonella typymurium,sehingga di afrika biji 

kelor dimanfaatkan untuk mendeteksi bakteri-bakteri. Serbuk biji kelor juga 

dapat menurunkan kadar ion Fe,Cu dan Mn serta kekeruhan. Dari hasil 

penelitian sebelumnya oleh Madsen dan Dchulundt serta grabow (Dwi dkk 

2006). Berdasarkan latar belakang ini maka penulis bermaksud melakukan 

penelitian dengan dosis 5gr,10gr dan 15gr /500ml dengan pengadukan cepat 

dan lambat” Uji Variasi dosis Bubuk Biji Kelor UntukPenurunan 

KandunganBesi Pada Air Bersih Di Kota Kupang Tahun 2020” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah efektifitasdosis bubuk biji kelor untuk menurunkan kandungan 

besi(Fe) pada air bersih 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum  

Untuk Mengetauhi efektifitas Dosis Bubuk Biji Kelor dalam menurunkan 

Kandungan Besi (Fe)Pada Air Bersih 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui rataankandungan Fe air bersih yang diuji cobakan 
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b. Untuk mengukur kandungang Fe pada air baku setelah dilakukan 

pengolahan dengang penambahan bubuk biji kelor dengang dosis 5 

gram/500 ml 

c. Untuk mengukur kandungang Fe pada air baku setelah dilakukan 

pengolahan dengang penambahan bubuk biji kelor dengang dosis 10 

gram/500 m 

d. Untuk mengukur kandungang Fe pada air baku setelah dilakukan 

pengolahan dengang penambahan bubuk biji kelor dengang dosis 15 

gram/500 m 

e. Untk mengetahui efisiensi penurunan (%) kandungan Fe dengan 

pemanfatan bubuk biji kelor dari 5 gr/500ml, 10gr/500ml, 

15gr/500ml. 

D. Manfaat 

1. Bagi masyarakat  

Memberiinformasi bagi masyarakattentang pemanfaatan bubuk biji kelor 

yang dapat di gunakan untuk menurunkan kandungan besi (Fe). 

2. Bagi institusi 

Menambah sumber pengetahuan tentang pemanfatanbubuk biji kelor 

dalam menurunkan kandungan besi (Fe). 

3. Bagi peneliti 

 Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan air 

bersih.dengan memanfatan bubuk biji kelor 
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E. Ruang Lingkup 

1. Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian adalah Laboratorium Kimia Prodi Sanitasi Poltekes 

Kemenkes Kupang 

2. Lingkup Sasaran 

Sasaran dalam penilitian ini adalah air bersih 

3. Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah bidang penyediaan air bersih 

4. Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakasanakan pada bulan Februari 2020 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Air Bersih 

Air merupakan suatu sarana utama untuk meningkatkan drajat kesehatan 

masyarakat, karena air merupakan salah satu media dari berbagai macam 

penularan, terutama penyakit perut, seperti yang telah kita ketahui bahwa 

penyakit perut adalah penyakit yang paling banyak terjadi di 

Indonesia.Melalui penyedian air bersih baik dari segi kualitasmaupun 

kuantitasnya di suatau darah, maka penyebaran penyakit menular dalam hal ini 

adalah penyakit perut di harapakan bisa di tekan seminimal mungkin. 

Penurunan penyakit perut ini di dasarkan atas pertimbangan bahwa air 

merupakan salah satu mata rantai penularan penyakit perut.agar seseorang 

menjadi tetap sehat sangat dipengaruhi oleh adanya kontak manusia tersebut 

dengan makanan minuman.Air adalah salah satu di antara pembawa penyakit 

yang berasal dari tinja untuk sampai kepada manusia.supaya air yang masuk 

ketubuh manusia baik berupa minum ataupun makanan tidak menyebabkan/ 

merupakan pembawa bibit penyakit,maka pengolahan air baik berasal dari 

sumbern, jaringan transmisi atau distribusi antara kotoran sebagai sumber 

penyakit dengan air yang sangat diperlukan.Peningkatan kualitas air 

adalahmerupakan syarat kedua setelah kualitas, karena semakin maju tinkat 

hidup seseorang setelah kualitas,karena semakin mmaju tingkat hidup 

seseorang, maka akan semakin tinggi pula tingkatan kebutuhan air masyarakat 

tersebut.untuk keperluan minum maka dibutuhkan air rata-rata sebanyak 5 
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liter/ hari, sedangkan secara keseluruhan kebutuhan akan air suatu rumah 

tangga untuk masyarakat Indonesia di perkirakan sebesar 60 liter/hari. Jadi 

untuk negara yang maju kebutuhan air pasti lebih besar dari kebutuhan untuk 

negara-negara yang sedang berkembang.(sutrisno 2006.,h.2) 

Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang 

kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat di minum setelah di 

masak.Di alam tidak ada air murni,dengan demikian maka air yang ada,tidak 

murni dan tanpa bersih.Air dari mata air,semur ataupun yang berasal dari 

sungai dan lain-lain,memang sepintas terlihat bersih,kecuali ada pengaruh 

tertentu misalnya setelah hari hujan,sehingga air tanpa keruh.warna yang dapat 

di tangkap oleh indra mata sangat terbatas.indra penglihatan hanya mampu 

untuk dapat mengindrakan benda atau partikel yang berukuran lebih dari 50 

mikron dan partikel yang berukuran lebih kecil dari 50 mikrontidak akan 

tanpak mata talanjang. Pada dasarnya air bersih harus memenuhi syarat 

kualitas yang meliputi syarat fisik,kimia,biologi dan radioaktif. Syarat fisik air 

bersih yaitu tidak berwana,tidak berasa,dan tidak berbau.syarat kimia air 

bersih yaitu air tidak mengandung zat-zat kimia yang membahayakan 

kesehatan manusia.syarat biologi air tidak mengandung bakteri penyebab 

penyakit(patogen) yang melampaui batas yang diijinkan. Syarat radioaktif 

yaitu tidak mengandung unsur-unsur radioaktif yang dapat membahayakan 

kesehatan (Handoro,2003 halaman 15). 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No.32 Tahun 2017, standar baku 

mutu kesehatan lingkungan untuk media air keperluan hygene sanitasi 
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meliputi parameter fisik,biologis dan kimia. Berkaitan dengan parameter air 

keperluan hygene sanitasi dapat digunakan untuk keprluan sehari-hari 

kualitasnya memenuhi syarat 

Berdasarkan SNI-03-7065-2005 tentang tata cara perencanaan sistim 

pelambingground tank/ tangki bawa tanah harus direncanakan sesuai dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

a. Tangki air tidak merupakan dari bagian tersebut .dan bila terletak d luar 

bangunan,tangki harus kedap dan tahan terhadap beban yang 

mempengaruhinya. 

b. Tangki yang terletak pada lantai terbawa harus di letakan berjauan dengan 

tangki pembuangan agar tidak terjadi peresapan air kotor. 

c. Ruang bebas di sekeliling tangki untuk lalu lintas pekerja melakukan 

pemeriksaan dan perawatan,sisi seblah atas dan bawa minimal 60 cm.  

d. Lubang perawatan diameter minimal 60 cm,dengan tutup lubang harus 

berada kira-kira 10 cm lebih tinggi dari permukaan pelat tutup tangki dan 

mempunyai kemiringan yang cuckup. 

e. Pipa keluar dari tangki di pasang minimal 20 cm di atas dasar tangki. 

f. Konstruksi tangki dan penempatan lobang pengisian dan pengeluaran air 

harus dapat mencegah timbulnya bagian air yang diam dalam tangka 

B. Sumber-Sumber Air  

1. Air laut 

 Air laut memiiki rasa asin karena mengandung senyawa garam 

murni(NaCl) yang cuup tinggi.Menurut beberapa sumber penilitian, kadar 
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garam murni air laut berkisar 3%dari jumlah total keseluruhan ar laut. 

Karena rasanya yang asin,untuk merubah air laut sebagai air murni 

diperlukan sebagai teknologi terapan untuk memfilter sekaligus 

destila(penyulingan) air untuk menghilngkan kadar garam yang 

tinggi.Untuk saat inibeberapa negara di Timur Tengah(misalnya,Arab 

Saudi dan Iran) telah mengembangkan teknologi filterisasi dan destilasi 

yang mampu mengubah air laur menjadi air minum (Alamsyah,2007,hal. 

5) 

2. Air hujan 

Air hujan merupakan hasil proses penguapan(evaporsi) air permukaan 

bumi akibat memanasoleh sinar matahari.Dalam keadan ideal(tanpa 

pencemaran air bersih dan dapat langsung dikonsumsi oleh manusia. 

Namun, pada saat evaporas berlangsung, air yang menguap sudah 

tercemar.Selain itu,air hujan yang turun juga´tercemar´oleh polusi 

udara(Alamsyah,2007,hal.5) 

3. Air Permukaan 

Air permukaan adalah semua air yang terdapat di permukaan tanah, antar 

lain sumur,sungai,rawa,dan danau.Air permukaan berasal dari air hujan 

yang meresap yang membentuk mata air di gunung atau hutan, kemudian 

mengalir di permukaan bumi dan membentuk sungai mengumpul di 

tempat cekung yang membentuk danau ataupun rawa. Pada umunya,air 

permukaan tampak kotor dan berwarna tidak bening(Alamsyah,2007, hal 

6). 
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4. Air Tanah 

Merupakan air yang terdapat di lapisan tanah atau batuan di bawah 

permukaan tanah.Air tanah berasal dari hujan yang meresap kedalam 

tanah.Dalam proses peresapan tersebut,air mengalami penyaringan 

(filtrasi) oleh lapisan-lapisan tanah(Sutrisno dkk,2006 hal 15) 

C. Pencemaran Air 

Hefni Effendi, (2003) menyatakan bahwa pencemaran air diakibatkan oleh 

masuknya bahan pencemar (polutan) yang berupa gas, bahan-bahan terlarut 

dan pertikulat.Pencemaran memmasuki badan air dengan berbagai cara 

misalnya melalui atmosfer, tanah, limpasan (run off) pertanian, limbah 

domestik dan perkotaan,pembuangan limbah industri, pertambangan dan 

pengolahan mineral. 

1. Sumber pencemar 

Sumber pencemaran (polutan) dapat berupa suatu lokasi atau tak tentu, 

misalnyaknalpot mobil, cerobong asap pabrik dan saluran limbah industri. 

2. Bahan pencemar 

Cara masunya kedalam lingkungan, polutan di kelompokan menjadi dua 

yaitu polutan alami dan polutan antropogenik. Polutan alami yaitu polutan 

polutan yang memasuki suatu lingkungan secara alamidan sukar 

dikendalikan misalnya akibat letusan gunung berapi tanah longsor, banjir 

dan fenomena lainya. 

Polutan antro pogenik adalah polutan yang masuk kebadan air yang 

bersumber dari aktifitas manusia, misalnyakegiatan domestic (rumah 
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tangga) kegiatan perkotaan, maupun kegiatan industri. Polutanantropogenik 

dapat dikendalikandengan cara mengontrol aktifitas manusia yang 

menyebab timbulnya polutan. 

Berdasarkan sifat toksiknya, polutan dibedakn menjadi dua yaitu 

polutan non toksik dan polutan toksik.Polutan non toksik biasanya 

berbedah pada ekosistem secara alami. Sifatnya destruktifsehngga dapat 

mengganggu keseimbangan ekosistem melalui perubahan proses fisika- 

kimia perairan, jika perubahan dalm perairan jumlahnya berlebihan. 

Polutan non toksik terdiri dari bahan-bahan tersuspensi dan nutriet. 

Pengaruh bahan tersuspensi dalam air antara lain meningkatakan kekeruhan 

sehingga menghambatpenetrasi cahaya matahari. Dengan demikian 

inteksitas cahaya matahari pada kolam air menjadi kecil dari intensitas 

yang dibutuhkan untuk melangsungkan proses foto sintesis.Keberadaan 

nutrient atau unsur hara yang berlebihandapat memicu terjadinya 

eutrofikasi perairan dan dapat memacu pertumbuhan pertumbuhan 

mikroalgadan tumbuhan air, dan selanjut dapat menggangu keseimbangan 

ekosistem akuatik keseluruhan. 

Polutan toksik bukan bahan alami yaitubahan yang diproduksi oleh 

manusia yang sifatnya beracun dan dapat mengakibatkan kematian maupun 

bukan kematian misalnya gangguan pertumbuhan, tingkah laku dan 

karakteristik morfologi berbagai organisme akuatik.Polutan toksik ini 

berupa bahan–bahankimia bersifat stabil dan tidak mudah mengalami 
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degredasi sehingga bersifat persisten di alam dalam kurun waktu yang lama 

misalnya pestesida, detergen danlainya. 

3. Jenis-jenis pencemaran 

Polutan yang memasuki perairan terdiri atas campuran berbagai polutan 

jika di perairan terdapat lebih dari dua jenis polutan,maka 

kombinasinyapengaruh yang menimbulkan oleh berbagai jenis 

polutantersebut dapat dikelompokan menjadi tiga yaitu 

a. Additive  

Penjumlahan dari berbagai pengaru jenis polutan atau kombinasi 

pengaruh. Misalnya pengaruh Zn dan Cl terhadp ikan 

b. Antagonism 

c. Pengaruh beberapa jenis polutan saling menggangu, sehingga pengaruh 

secara komulatif lebih kecilatau mungkinn hilang. Misalnya kombinasi 

Cu dan Pb atas Zn dan Al.. 

Selama dalam dataran tanah baiksebagai air permukaan khususnya 

sebagai air tanah terus menerus menambah kecendrungan untuk menjadi 

air kotor akibat limah-limbahindustri. Selama dalam tanah akan 

mengalami pencemaran dari berbagai polutan sebagai berikut: 

a. Gas-gas yang larut dalam air, seperti CO2, H2S,O2 dan nitrogen 

b. Dissolved mineral (zat organik yang di pengaruhi oleh tubuh untuk 

proses metabolism normal) seperti: Ca, Na, Fe. Mg, Mn, karbonat-

karbonat, sulfat, florida,nitrat,silikat maupun alkalin alkalin. Mineral 

atau persenyawaanbahan- bahan yang dibebaskan oleh industri –
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industriyang mengembangkan teknologi yang banyak mengandung 

radio aktif. 

D. Kualitas Air Bersih 

Persyaratan kualitas air bersih termuat dalam Permenkes RI 

No;416/Menkes/Per/IX/1990 adalah parameter fisik, kimia, mikrobiologi, dan 

radioaktif. 

Parameter-parameter tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Parameter Fisik 

a. Bau 

Bau pada air dapat disebabkan oleh benda asing yang masuk kedalam air 

seperti bangkai binatang, bahan buangan ataupun disebabkan adanya 

proses penguraian senyawa organik oleh bakteri. 

b. Rasa 

Rasa pada air dapat ditimbulkan oleh beberapa hal yaitu adanta gas 

terlarut misalnya H2S, organisme hidup misalnya ganggang, adanya 

limbah padat dan limbah cair misalnya hasil pembuangan dari rumah 

tangga, adanya organisme pembusukan limbah dan kemungkinan 

adanya sisa-sisa bahan yang digunakan untuk disenfeksi misalnya chlor. 

c. Kekeruhan 

Kekeruhan adalah efek optik yang terjadi jika sinar membentuk material 

tersuspensi didalam air.Kekeruhan air terjadi karena adanya partikel 

hidup ataupun mati, berukuran besar ataupun kecil yang berada dalam 
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air, misalnya gangguan pada air waduk, atau lumpur yang terbawa pada 

air tanah saat turun hujan. 

d. Warna  

Warna pada air sebenarnya terdiri dari warna asli dan warna 

tampak.warna asli atau apparent color, adalah mencakup warna 

substansi yang terlarut berikut saat tersuspensi di dalam air tersebut. 

e. Suhu  

Suhu air akan mempengaruhi penerimaan (acceptance) masalah akan air 

tersebut dan dapat mempengaruhi pula reaksi kimia dalam 

pengolahan,terutama apabila temperatur tersebut sangat tinggi. 

2. Parameter Kimia 

 Syarat kimia ada dua kelompok yaitu zat kimia anorganik dan zat kimia 

organik.Kedua zat tersebut ditekan volume dan konsentrasinya sampai 

sama,sehingga kalaupun terpaksa masih ada di dalam air, tidak 

membahayakan bagi pengguna air minum. 

3. Parameter Biologi 

Air permukaan biasanya mengandung berbagai macam organisme hidup, 

jenis-jenis organisme hidup yang mungkin terdapat dalam air meliputi 

makroskopik, mikroskopik, dan bakteri (Handoro, 2003, hal.15) . 

4. Parameter Radioaktif 

Zat radioaktif memiliki sifat radioaktif.Zat radioaktif tersebut mampu 

mengadakan disentegrasi spontan dari inti atam tertentu dirinya dengan 

pencemaran partikel alfa (inti helium), partikel beta (elektron), atau radiasi 
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gamma (gelombang pendek elektromagnetik).Pengaruh radioaktifitas 

tersebut dihindari juga sampai terdapat air minum, atau jika terpaksa ada 

ditekan dalam jumlah yang sangat kecil sehingga tidak berbahaya bagi 

pengguna air minum tersebut. 

E. Pengolahan Air 

Menurut Departemen RI (1995), beberapa faktor yang perlu dipertimbagkan 

dalam pengolahan air dengan cara mendisinfeksi air adalah : 

1. Daya dalam membunuh mikroorganisme pathogen yang berjenis 

bakterivirus,protozoa dan cacing 

2. Tingkat kemudahan dalam memantau konsentrasinya dalam air 

3. Kemampuan dalam memproduksi residu yang akan berfungsi 

sebagaipelindung kualis air pada sistem distribusi 

4. Kualitas warna, bau,rasa dari air yang didesinfeksi 

5. Teknologi pengadaandan penggunaan yang tersedia 

Pada hakekatnya pengolahan air dibagi dalam tiga tingkatan pengolahan 

yaitu: 

1. Pengolahan fisik 

Yaitu suatu tingkatan pengolahan yang bertujuan untuk mengurangi atau 

menghilangkan kotoran–kotoran yang kasar,lumpur dan pasir, serta 

mengurangi kadar zat-zat organik yang ada dalam air yang akan 

diolah(Sutrisno dkk,2006 hal 15). 
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2. Pengolahan kimia 

Yaitu salah satu tingkatan pengolahan dengan menggunakan zat-zat 

kimia untuk membantu pengolahan. (Sutrisno dkk,2006 hal 15) 

3. Pengolahan Bakteriologis 

Yaitu salah satu tingkatan untuk membunuh atau memusnakan bakteri-

bakteri yang terkandung dalam air minum (Sutrisno dkk,2006 hal 15). 

F. Teori tentang kandungan Fe 

Keberadaanbesi dalam air bersifat terlarut, menyebabkan air menjadi 

merah kekuning-kuningan, menimbulkan bau amis dan membentuk lapisan 

seperti minyak. Besi merupakan logam yang menghambat proses disinfeksi. 

Hal ini disebabkan karena daya penyakit klor (DPC) selain di gunakan untuk 

meningkatkan zat organik, juga digunakan untuk mengikat besi, akibat sisanya 

klor menjadi lebih sedikit dan hal ini memerlukan desinfektan yang lebih 

banyak pada proses pengolahan air.  

Dalam air maksimum besi yaitu 0.3 mg/l, sedangkan untuk nilai 

ambang rasa pada kadar 2 mg/l, Besi dalam tubuh di butuhkan untuk 

pembentukan hemoglobin namun dalam dosis yang berlebihan dapat merusak 

dinding halus.(Tri joko.2010.h.11). 

Adanya unsur-unsur besih dalam air di perlukan untuk memenuhi 

kebutuhan tubuh akan unsur tersebut. Zat besi merupakan suatu unsur yang 

penting dan berguna untuk metabolism tubuh.Untuk keperluan ini tubuh 

membutuhkan 7-35 mg unsur tersebut perhari, yang tidak hanya di peroleh 

dari air. Konsentrasi unsur in dalam air yang melebihi ± 2 mg/l 
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akanmenimbulkan noda-noda pada peraltan dan bahan-bahan yang berwarna 

putih. Adanya unsur ini dapat pula menimbulkan bauh dan warna pada air 

minum, dan warna kloid pada air. 

Selain itu, konsentrasi yang lebih besar dari 1 mg/l dapat menyebabkan 

warna menjadi kemerahan,rasa yang tidak enak pada minuman, kecuali dapat 

membentuk endapan pada pipa-pipa logam dan bahan cucian. 

Atas dasar pertimbangan terebut di atas, maka di tetapkan 

Dep.Kes.R.I.sebesar 0.1-1.0 mg/l. dengan di penuhinya standar tersebut oleh 

air minum, di harapakn berbagai hal yang tidak di inginkan.(Toto.2006.h37-

38.) 

Keberadaan besi pada kerak bumi menempati posisi keempat terbesar. 

Besi ditemukan dalam bentuk kation ferro pada perairan alami dengan ph 

sekitar 7 dan kadar oksigen terlarut yang cukup, ion ferro yang bersifat mudah 

larut dioksidasi menjadi ion ferri. Pada oksidasi ini terjadi pelepasan 

electron.Sebaliknya, pada residu ferri menjadi ferro terjadi penangkapan 

elektro. Proses oksidasi dan reduksi besi tidak melibatkan oksigen dan 

hydrogen (Eckenfelder,1989;Mackereth et al.,1989).  

Proses oksidasi dan reduksi besi  biasanya melibatkan bakteri sebagai 

mediator. Bakteri komosintesis memilki sistem ensim yang dapat mentranfer 

electron dari ion ferro kepada oksigen. Transfer electron ini menghasilkanion 

ferri,air, dan energy bebas yang digunakan untuk sintesis bahan organik dari 

karbon dioksida. (Cole.1988). kadar besi pada perairan yang mendapatkan 

cukup aerasi (aerob) hamper tiak pernah lebih dari 0,3 mg/l (Rump dan 
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Krist,1992).  Kadar besi > 1,0 mg/l dianggap membahayakan kehidupan 

organisme akuatik (Moore,1991). Air yang diperuntukn bagi air minum 

sebaiknya memiliki kadar besi kurang dari 0,3 mg/l. 

Besi termasuk unsur yang esensial bagi makhluk hidup. Pda 

tumbuhan,termasuk algae, besi berperan sebagai penyusun sito krom dan 

klorofil. Kadar besi yang berlebihan selain dapat mengakibatkan tibuknya 

warna merah juga mengakibatkan karat pada peralatan yang terbuat dari 

logam serta dapat memudarkan bahan celupan dan tekstil. Pada tumbuhan besi 

berperan dalam sistem ensim dan trenfer electron pada proses fotosintesis. 

Namun kadar air yang berlebihan dapat menghambat fiksasi unsur lain 

(Effendi, hal 164.2003).   

Air untuk keperluan Higiene sanitasi tersebut digunakan untuk 

pemeliharaan kebersihan perorangan sperti mandi dan sikat gigi, serta untuk 

keperluan cuci bahan pangan, peralatan makanan, dan pakian, selain itu 

Airuntuk keperluan Higiene sanitasi dapat digunakan sebagai air baku dan air 

minum. Standarbaku mutu air untuk kadar besi 1 mg/l. (PMK.RI,NO 32 

Tahun 2017, hal, 11). 

G. Biji Kelor 

Bahan penjerni alami dapat juga menggunakan biji kelor (moringa olafera) 

yang banyak tumbuh dilapangan terbuka.Caranyak, biji kelor yang tua dan 

kering dihaluskan kemudian dilarutkan dalam air.tepung biji kelor ini dapat 

langsung digunakan sebagai bahan penjerni air gambut, biasanya 5-10 biji 

untuk 1 liter air.Organik tinggi, rasanya asam, Ph antara 2-5 dan tingkat, 
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kesadahan rendah. Tepung biji kelor merupakan bahan pengumpul alami yang 

cukup efektif sebab biji kelor mengandung mirosin, emulsion, asam gliserid, 

asam polmirat, lemak, dan minyak, serta zat yang bersifat bakterisida.( 

suparmin h.50,2011.) 

Tanaman biji kelor merupakan tanaman perdu dengan tinggi sampai 

dengan 10m,berbatang lunak dan rapuh dengan daun sebesar ujung jari 

terbentuk bulat telur. Tanaman ini berbunga sepanjang tahun dengan buah 

berbentuk segitiga panjang sekitar 30cm, tumbuh subur mulai dari dataran 

rendah sampai ketinggian 700meter diatas permukaan laut. Manfaat lain dari 

daun serta buah mudah digunakan sebagai sayur bagi masyarakat pedesaan 

bahkan masyarakat kota (moringa oleifera) dapat dipergunakan sebagai salah 

satu bahan koagulan alami alternatif yang tersedia disekitar kita, yang dapat 

membersihkan limbah cair relatife sama efektifnya bila dilakukan dengan cara 

pembersihan mengunakan bahan kimia(Nurhidayat,2010,hal 15). 

Biji kelor digunakan dalam proses penjernihan sebanyaknya dibiarkan 

sampai matang atau di pohon, kemudian baru di panen setelah kering. sayap 

bijinya ringan serta kulit bijinya mudah dipisahkan dan meninggalkan biji 

yang putih. Jika kelor terlalu kering di pohon,maka pohon biji akan pecah dan 

bijinya dapat tersebar kemana-mana. Sejak awal tahun 1980-an oleh Jurusan 

Teknik Lingkungan dari Institusi Teknik Bandung (ITB),biji kelor telah 

digunakan untuk pencernihan air permukaan seperti air kolam,air sungai, dan 

air danau sebagai pengendap (koagulan) dengan hasil yang memuaskan. 

Rangkain penelitian terhadap tanaman kelor mulai daridaun, kulit batang, 
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buah, serta bijinya telah dilakukan sejak tahun 1980-

an(D.R,Aliya,2003,hal.20). 

Bahan penjernih alami dapat juga menggunakan biji kelor ( 

moringaolafera) yang banyak tumbuhan dilapangan terbuka. Caranya, biji 

kelor yang tua dan kering dihaluskan kemudian dilarutkan dalam air.Tepung 

biji kelor ini dapat langsung digunakan sebagai bahan penjerni air 

gambut.Biasanya 5-10 biji kelor untuk 1 liter air. Tepung biji kelor merupakan 

bahan pengumpulan alami yang cukup efektif sebab biji kelor meengandung 

mirosin, emulsion, asam gliserid, asam polmirat, lemah dan minyak, serta zat 

yang bersifat bakterisida.(kusnaedi.hal,25.2006.) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penilitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Pre Eksperimen karna dalam 

penelitian ini tidak semua variabel yang memepengaruhi jalannya penelitian 

ini.( Notoatmodjo,1993). 

B. Rancangan Penlitian 

Rancangan penilitan yang di gunakan adalah“ One group pretest-postest“ 

yang dilakukan dengan tiga kali pengulangan dan dapat di asumsikan sebagai 

berikut 

Tabel. 1 

Rancangan Penlitian 

Pres test Perlakuan Post test 

Q1 X1 Q4 

Q2 X2 Q5 

Q3 X3 Q6 

 

Keterangan : 

Q1 =  Kandungan besi (Fe) sebelum perlakuan pada air sumur bor 

untuk dosis5gr/500ml 

Q2 =  Kandungan besi (Fe) sebelum perlakuan  pada air sumur bor 

untuk dosis10gr/500ml 

Q3 = Kandungan besi (Fe) sebelum perlakuan pada air sumur bor untuk 

dosis5gr/500ml 
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X1 =  Perlakuan dengang penambahan serbuk biji kelor dengangan 

dosisi 5 gr/500ml 

X2 = Perlakuan dengang penambahan serbuk biji kelor dengangan 

dosisi 5 gr/500ml 

X3 = Perlakuan dengang penambahan serbuk biji kelor dengangan 

dosisi 5 gr/500ml 

Q4 = Kandungan besi (Fe) setelah perlakuan dengang pemanfaatan 

serbuk biji kelor dengang dosis 5 gr/500 ml 

Q5 =  Kandungan besi (Fe) setelah perlakuan dengang pemanfaatan 

serbuk biji kelor dengang dosis 10 gr/500 ml 

Q6 = Kandungan besi (Fe) setelah perlakuan dengang pemanfaatan 

serbuk biji kelor dengang dosis  15 gr/500 ml 
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C. Kerangka Konsep 

Karangka konsep Penelitian ini di bagi : 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kandungan Fe tinggi 

Air Bersih Sumur Bor 

OesapaKota Kupang 

Pemanfaatan bubuk biji kelor 

bubuk biji kelor 

dosis 5gr/500ml 

bubuk biji kelor 

dosis 15gr/500ml 

bubuk biji kelor dosis 

10gr/500ml 

Kandungan Fe memenuhi 

syarat kesehatan 
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D. Definisi Operasional 

Definisi operasional adala sebagai berikut dalam peneliti ini. Maka penulis 

mengemukakan definisi operasional sebagai berikut: 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

Keriteria 

Obyektif 

Skala 

Penguk

uran 

Alat Ukur 

 

Besi (Fe) 

Untuk mengukur 

kandungan Fe pada 

air baku setelah 

dilakukan 

pengolahandengan 

penambahan bubuk 

biji kelor. 

Memenuhi  

syarat dan 

tidak 

memenuhi 

syarat 

Nominal  Spektro fhotometer  

Efektifitas  Kemampuan dalam 

menurunkan 

kandungang besi (Fe) 

Efektif 

dan tidak 

efektif 

Rasio Dengang rumus  

efektifits : E = 

( c awal- c akhir)*100% 

C awal   

 

E. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitain ini yaitu air bersih yang ada di Kota Kupang 

2. Sampel 

Salah satu sumber air sumur bor di Oesapa Kota Kupang  

F. Metode pengumpulan data 

Data perimer di peroleh dari hasil pemeriksaan laboratrium parameter tingkat 

Kandungan Besi (Fe) baik sebelum maupun sesudah perlakuan. 

Prosedur Kerja ; 

1. Tahap Persiapan 

a. Alat dan Bahan 

1) Sampelair 

2) Timbangan analitik 
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3) Bubuk biji kelor 

4) Spektro fhoto meter 

5) Cawan Petridis 

6) Batang pengaduk 

7) Beker glaas 500 ml 

8) Beaker glaas 

9) Cawan Petridis 

10) Flokulator  

11) Batang pengaduk 

12) Bubuk Biji Kelor 

13) HCL pekat 

14) Larutan fenan 

15) Cuvet 

b. Pembuatan bubuk buju kelor 

1) Alat: 

a) Blender 

b) Sendok plastic 

c) Penyaring plastic 

2) Bahan: 

Biji kelor yang sudah tua dan kering 

3) Carakerja: 

a) Siapkan biji kelor yang sudah di pilih 

b) Di masukan kedalam blender 
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c) Di blender sampai halus 

d) Bubuk biji kelor yang sudah di haluskan di saring 

e) Bubuk biji kelor siap di gunakan sebagai koagulan 

2. Tahap pelaksanaan  

a. Siapakan cawan petri  

b. Masukan bubuk biji kelor kedalam cawan petri 

c. Lalu di timbang menggunakan timbangan analitik sesuai kebutuhan 

(5,10,15 gr) 

d. Setelah di timbang masukan kedalam beaker glaas 500 ml 

e. Lalu masukan air baku 500 ml, kedalam beaker glaas yang berisi bubuk 

biji kelor. 

f. Kemudian di aduk dengan kecepatan 100 Rpm dalam waktu 1 menit 

untuk pengadukan cepat 

g.  Kemudian diaduk dengan kecepatan 20 Rpm daalam waktu 15 menit 

untuk kecepatan lambatlalu diendapkan selama 30 menit 

3. Pemeriksaan Kadar Besi  

a. Alat dan Bahan 

1) Spektrofotomter uv-vis 

2) Ferro ver regen besi 

b. Cara kerja 

a. Masukan sampel kedalam uv;uvi 10 mil 

b. Campurkan sampel yang mau di uji 

c. Setelah itu kali brasi waktu dan parameter 
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d. Lalu masukan control kedalam alatspektro hach 

e. Setelah itu baca hasil 

G. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh untuk menghitung efesien mengunakan rumus sebagai 

berikut : efesiensi(%)= rataan kandungan Fe sebelum perlakuan – rataan 

setelah perlakuanadi bagi rataan sebelum perlakuan di kali 100% 

 C sebelum perlakuan – C setelah perlakuan 

E = x 100% 

 C sebelum perlakuan 

Keterangan 

E = efesien% 

C awal  = tingkat sebelum perlakuan  (Fe) 

C akhir =tingkat setelah perlakuan 

H. AnalisisData 

Data hasil penelitian ini di sajikan dalam bentuk tabel dan di ananlisa secara 

deskriptif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

1. Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Laboratrium Prodi Sanitasi.bahan yang 

digunakan yaitu. bubuk biji kelor kering dimanfaatkan untuk menurunkan 

kandungan besi(Fe) pada air sumur bor,(tengki) di wilayah Kota 

Kupang.adalah salah sumber sarana air bersih yang cukup besar 

dimanfaatkan oleh masyarakat 

2. Hasil Penelitian 

Hasil pemeriksaan hasil penelitian penurunan tingkat kandungan besi 

dengan koagulan bubuk biji kelor dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

a. Hasil rataan kandungan besi (Fe) air bakuatau sumur bor yang di uji 

cobakan dapat dilihat pada tabel2. 

Tabel 2 

Hasil Pemeriksaan Rataan Kandungan Besi Pada Air Baku  

Sebelum Pengolahan. 

 

 

Pengulangan 

Hasil Pemeriksaan 

Kandngan Besi (Fe) 

mg/ltr 

 

Keterangan  

I 
1,75 

TMS 

II 
1,75 

TMS 

III 
1,75 

TMS 

Rata-Rata 
1,75 

TMS 

Sumber: Data Primer Terolah 
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BerdasarkanTabel 5 Diatas Hasil RataanKandungan Besi (Fe) pada 

Air Baku Yang DiujicobakanSebesar 1,75mg/Ltr atau dapat disimpulkan 

Menurut Peraturan Mentri Kesehatan RI Nomor 32 Tahun 2017 Tentang 

Standar Baku Mutu Kesehatan LingkunganKadar Maksimal Yang 

Diperbolehkanadalah 1 mg/ltr air baku yang diujicobakan tidak memenuhi 

syarat kesehatan, maka dengan itu peneliti melaukan penurunan 

kandungan besi menggunakan biji kelor. 

b. Hasil rataan kandungan besi (fe) pada air sumur bor yang 

diujicobakan dengan dosis 5 mg/500 ml. hasil penurunnan ini dapat di 

lihat pada tabel 3. 

Tabel 3 

Hasil Pemeriksaan Rataan Kandungan Besi(Fe) Pada Air Baku 

Dengan Mengunakan Bubuk Biji Kelor Dengan Dosis 5 gr/500ml 

 

 

Pengulangan 

Hasil Pemeriksaan 

Kandngan Besi (Fe) gr/ 

Ltr 

 

Keterangan  

I 1,30 TMS 

II 1,30 TMS 

III 1,30 TMS 

Rata-Rata 1,30 TMS 

Sumber; data primer terolah 

Keterangan:  

BerdasarkanTabel 6 Diatas Hasil Rataan PemeriksaanKandungan besi 

(Fe) pada air baku yang di ujicobakan sebesar 1,30mg/ltr.Air baku yang 

diujicobkantidak  memenuhi syarat kesehatan. 

c. Hasil rataan kandungan besi (fe) pada air sumur bor yang diujicobakan dengan 

dosis 10mg/500 ml. Hasil penurunan ini dapat dilihat pada tabel. 
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Tabel 4 

 

Hasil Pemeriksaan Rataan Kandungan Besi(Fe) Pada Air Baku 

Dengan Mengunakan Bubuk Biji Kelor Dengan Dosis 10mg/ Ltr 

 

 

Pengulangan 

Hasil Pemeriksaan 

Kandngan Besi (Fe) 

mg/ ltr 

 

Keterangan  

I 1,25 TMS 

II 1,25 TMS 

III 1,25 TMS 

Rata-Rata 1,25 TMS 

Sumber; data primer terolah 

Keterangan:  

Berdasarkan tabel 7 diatas hasil rataan pemeriksaanKandunganbesi (Fe) 

pada air baku yang di ujicobakan sebesar 1,25mg/ltr. Air baku yang di uji 

cobkanmemenuhi syarat kesehatan. 

d. Hasil rataan kandungan besi (fe) pada air sumur bor yang diujicobakan 

dengan dosis 15mg/500 ml.hasil penurunnan ini dapat dilihat pada tabel 5 

Tabel 5 

Hasil Pemeriksaan Rataan Kandungan Besi(Fe) Pada Air Baku 

Dengan Mengunakan Bubuk Biji Kelor Dengan Dosis 15mg/ Ltr 

 

 

Pengulangan 

Hasil Pemeriksaan 

Kandngan Besi (Fe) 

mg/ Ltr 

 

Keterangan  

I 1,20 TMS 

II 1,20 TMS 

III 1,20 TMS 

Rata-Rata 1,20 TMS 

Sumber: Data Primer Terolah  
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Keterangan:  

Berdasarkantabel 8 diatas hasil rataan pemeriksaankandungan besi (fe) pada air 

baku yang diujicobakan sebesar 1,20mg/ltr. Air baku yang di uji cobkan tidak 

memenuhi syarat kesehatan. 

e. Hasil rataan efisiensi penurunan kandungan besi (fe),pembubuhanbubuk biji 

kelor kandungan dosis 5grm/ 500 ml,10grm/500 ml dan 15 grm/500 ml,dapat 

di lihat pada tabel 6. 

Tabel 6 

Hasil Efisiensi Penurunan Kandungan Fe 

 

 

 

S

SumbSumber : Data Primer Terolah 

Berdasarkan tabel 9 diatas hasil rataan efesiensi penurunan kandungan 

besi setelah pengolahan air dengan menggunkan bubuk biji kelor dengan 

dosis 5 grm/500ml mengalami penurunan sebesar 25,7%, 10grm/500ml 

di peroleh penurunan sebesar 28.5% dan 15 grm/500ml diperoleh 

penurunan sebesar 31%. 

B. Pembahasan  

Tepung biji kelor ini dapat langsung digunakan sebagai bahan penjerni air 

gambut.Biasanya 5-10 biji kelor untuk 1 liter air. Tepung biji kelor merupakan 

bahan pengumpulan alami yang cukup efektif sebab biji kelor meengandung 

Dosis 

Bubuk 

Biji Kelor 

Rataan kandungan 

besi (Fe) sebelum 

pengolahan 

Rataan kandungan 

besi (Fe) sesudah 

pengolahan 

Efisien 

(%) 

5 gr/Ltr 1,75 1,30 25,7 

10 gr/Ltr 1,75 1,25 28,5 

15gr/ Ltr 1,75 1,20 31,4 
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mirosin, emulsion, asam gliserid, asam polmirat, lemah dan minyak, serta zat 

yang bersifat bakterisida.(kusnaedi.hal,25.2006.) 

Dari hasil yang diperoleh pada pengolahan air dengan menggunakan 

bubuk biji kelor dengan dosis 5 gr/500ltr, 10gr/500ltr dan 15 mg/500 ltr, 

maka kandungan besi (fe) pada air tersebut dinyatakan tidak memenuhsyarat 

kesehatan berdasarkan standar Peraturan Mentri Kesehatan RI nomor 32 

tahun 2017dimana kandungan maksimum yang di perbolehkan 1 mg/ ltr 

dampak besi berlebihan dalam air menimbulkan gangguan kesehatan bagi 

bagi tubuh juga menyebabkan terjadinya karat atau keropos pada peralatan 

logam seperti besi, memudarkan bahan celupan dan tekstiil (effendi,hal 

164,2003). 

Dampak Fe terhadap kesehatan menurut  joko(2010) yaitu: bersifat 

teknis yaitu endapan Fe(OH)3  dapat menyebabkan efek yang merugikan 

seperti mengotori bak-bak dari seng, wastafel dan kloset, bersifat korosif 

terhadap pipa terutama pipa GI dan akan mngendap pada saluran pipa, 

sehingga menyebabkan pembuntuan. Gangguan fisik yang ditimbulkan oleh 

adanya besi terlarut dalam air adalah timbulnya warna, bau, rasa. Air minum 

akan terasa tidk enak bila konsentrasi besi > 1,0 mg/liter, gangguan kesehatan 

air yang mengandung besi dikonsumsi dengan jumlah banyak dapat merusak 

dinding usus. Kematian sering kali disebabkan oleh rusaknya dinding usus 

ini. Kadar Fe yang > 1 m/liter akan menyebabkan terjadinya iritasi pada mata 

dan kulit. Dan pada hemokromotasis primer  besi yang diserap dan disimpan 

dalam jumlah yang berlebihan. Ferritin berada dalam keadaan jenuh akan besi 
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sehingga kelebihan mineral ini akan disimpulkan dalam bentuk kompleks 

dengan mineral lain yaitu hemosiderin akibat terjadinya siroksis hati dan 

kerusakan pancreas sehingga menimbulkan diabetes. Dan hemoglobin dari 

darah tidak berjalan normal karena kelebihan kandungan Fe. 

Bubuk biji kelor memiliki kandungan, aktif melalui prinsip kerja 

mengikat bahan pencemar atau terjadinya gayatarik menarik antara muatan 

yang berbedah sehingga terbentuk flok atau gumpalan yang akhirnya flok 

tersebut dapat mengendap, dalam penelitian saya bubuk biji kelor tidak di 

analisa kadar air, yang semestinya. dalam persyaratan bubuk biji kelor harus 

memiliki kadar air nol sehingga kualitas bubuk bisa optimal. Beberapa 

penelitian bubuk biji kelor mampu menurunkan kandungan fe, mn kisaran 20-

30%. 

Variasi dosis berbeda memperoleh hasil penurunan kandungan besi 

berbeda dandosis 5grm/500 ml,10grm/500 ml,15grm/500ml dosisnya 

semakin tinggi efesiensi penurunannya semakin baik. 

Efisiensi penurunan kandungan besi, pemanfaatan variasi dosis bubuk 

biji kelor dipengaruhi oleh berbagai faktor air: mutu air, mutu 

bubuk(kandungan aktif, jenis, perlakuan, dosis, penyimpanan, wadah, 

pengolahan dan sistem pengadukan). 

Semakin beragam parameter air uj coba, beban bubuk menurunkan 

kandungan besi bubuk semakin kecil, mutu bahan memperhatikan(kandungan 

aktif bubuk biji kelor, kandungan air baku) yang dalam penelitian ini 

dilakukan ananlisa tersebut sehingga berpengarui terhadap hasil. 
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Di peroleh efensi penurunan yang kisaran 25-32%, sehingga dapat 

disimpulkan penurunan kandunganbesi bisa digunakan atau direalisasikan 

kepada warga dengan mengkombinasikan prinsip pengolahan air, agar 

penelitian ini berhasil guna dan berdaya guna memperhatikan sebagai berikut. 

Uji kandungan air atau uji kandungan aktif bubuk, biji kelor.Uji 

kandungan kualitas air yang berdampak pada hasil uji tersebut, dapat 

menentukan langkah-langkah penelitian yang mendekati teori sehingga 

disimpulkan hasilnya, sesuai dengan teori atau peneliti lainnya yang sudah 

melalui jenis ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulanyang dapat di rumuskan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:  

1. Rataan kandungan besi (fe) pada air baku yang diujicobakan sebesar 

1,75grm/ltr dimana air baku sebelum pengolahan dinyatakan tidak 

memenuhi syarat kesehatan.  

2. Rataan kandungan besi (fe) pada pengolahan air baku yang di uji cobakan 

menggunakan bubuk biji kelor dengan dosis 5 mg/ltr, diperoleh hasil 

rataan sebesar 1.30grm/ltr dimana air baku sesudah pengolahan dinyatakan 

tidak memenuhi syarat kesehatan.  

3. Rataan kandungan besi (fe) pada pengolahan air baku yang diujicobakan 

menggunakan bubuk biji kelor dengan dosis 10 mg/ltr, diperoleh hasil 

rataan sebesar 1,25grm/ltr, dimana air baku sesudah pengolahan 

dinyatakan tidak memenuhi syarat kesehatan 

4. Rataan kandungan besi (fe) pada pengolahan air baku yang diujicobakan 

menggunakan bubuk biji kelor dengan dosis 15 mg/ltr, diperoleh hasil 

rataan sebesar 1,20 grm/ltr, dimana air baku sesudah pengolahan 

dinyatakan tidak memenuhi syarat kesehatan 

5. Rataan efisiensi penurunan kandungan besi(fe)pembubuhan biji kelor 

dengan kandungan dosis 5grm/500ml, di peroleh hasil rataan 25,7%, 

kandungang dosis 10 grm/500 ml, di peroleh hasil rataan 28,7% dan 

kandungan dosis 15 grm/500 ml di peroleh hasil 31,4 %. 
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B. Saran  

1. Bagi Institusi Terkait 

Sebagai bahan pertimbangan, program penyehatan air bersih,metode 

filtrasi dengann pemanfaatan bubuk biji kelor 

2. Bagi Masyarakat 

Dianjurkan menggunakan metode prinsip pengolahan pemanfatan bubuk 

berbagai variasi ini  

3. Bagi Peneliti  

Sebagai bahan pertimbangan pemanfatan bubuk biji kelor denganmengkaji 

kandungan aktif bubuk biji kelor 
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LAMPIRAN I 

Daftar Persyaratan Kualitas Air Bersih Menurut Peraturan Mentri 

Kesehatan Ri No.32 Tahun 2017,Tanggal 3 September 2017 

No. Parameter Satuan Kadar Maksimum 

Yang 

Diperbolehkan 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

A. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Fisika  

Bau  

Jumlah zat padat 

terlarut  

Kekeruhan 

Rasa  

Suhu  

Warna 

 

- 

Mg/ I 

Skala 

NTU 

- 

°C 

Skala 

TCU 

 

- 

1000 

25 

- 

Suhu udara ± 3 °C 

15 

 

Tidak berbau 

- 

- 

Tidak berasa 

- 

B. 

a. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

 

 

 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

Kimia 

Kimia Anorganik 

Air Raksa 

Aluminium 

Arsen 

Barium 

Besi 

Fluorida 

Kadmium 

Kesadahan ( Caco3 ) 

Klorida 

Kromium, Valensi 6 

Mangan 

Natrium  

Nitrat, sebagai N 

Nitrit, sebagai N 

Perak pH 

Selenium 

 

 

 

Seg 

Sianida 

Sulfat 

Sulfide ( Sebagai 

H2S ) 

Tembaga 

Timbal  

 

 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/L 

Mg/ L 

Mg/ L 

- 

 

 

 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

 

 

0,001 

0,2 

0,05 

1,0 

0,3 

1,5 

0,005 

500 

250 

0,05 

0,1 

200 

10 

1,0 

0,05 

6,5 – 8,5 

 

 

 

0,01 

5,0 

0,1 

400 

0,05, 1,0 

0,05 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merupakan 

batas 

minimum dan 

maksimum 



 
 

 
 

No. Parameter Satuan Kadar Maksimum 

Yang 

Diperbolehkan 

Keterangan 

23. 

24. 

25. 

Pestisida Total  

2,4,6 

Urichlorophenol 

Zatorganik 

Mg/ L 

Mg/ L 

Mg/ L 

0,10 

0,01 

10 

 

C. Mikrobiologik    

1. 

 

 

 

2. 

Koliform Tinja  

 

 

 

Total Koliform  

Jumlah 

per 100 

ml 

 

 

Jumlah 

per 100 

ml 

0 

 

 

 

0 

95 % dari 

sampel yang 

diperiksa 

selama 

setahun. 

 

Kadang-

kadang boleh 

ada 3 per 100 

ml sampel air, 

tetapi tidak 

berturut-turut. 

D. Radio Aktivitas    

1. 

 

 

2. 

Aktivitas Alpha 

(Gross Alpha 

Activity) 

 

Aktivitas Beta 

(Gross Beta Activity) 

Bq/ L 

 

 

Bq/L 

0,1 

 

 

1,0 

 

   

 Keterangan :  

Mg     =  Mili Gram 

Ml      =  Mili Liter  

L        =  Liter 

Bq     =  Bequerel 

NTU  =  Nephelometrik Turbidity Units  

TCU  =  True Colour Units 

Logam berat merupakan logam terlarut. 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

 
Penimbangan Bubuk Biji Kelor 

 

 

 
Sampel AirPenambahan Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
Pengadukan Menggunakan Flokulator 

 
 

 
Pembuatan larutanPemeriksaan Pada Alat Spekto Phometer 


